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Abstract. The aim of research is to know the effectiveness implementation of cooperative
learning model type Numbered Head Together (NHT) to student learning outocomes in
learning human excretion system in class XI IPA SMA Negeri 1 Air Joman Academic
Year 2016/2017. This type of research is a pre experimental. The research was conducted
from April to Juni 2017. The samples included 33 people. The instrument used to collect
data is multiple choice objective test consisting of 35 question. The results showed that the

application of cooperative learning model type Numbered Head Together (NHT) on subject
matter of human excretion system can improve students mastery of subject matter that is
>75%, the level of classical learning completeness Of 94%, and the achievement of all
indicators has ben fulfilled, namely 100%. Thus the implementation of cooperative learning
model type Numbered Head Together (NHT) categorized effective in learning human
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excretion system in CLASS XI IPA SMA Negeri 1 Air Joman Academic Year 2016/2017.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu proses
yang sangat penting bagi siswa dalam rangka
meningkatkan pengetahuan dan menambah
wawasan. Dalam dunia pendidikan kegiatan
belajar mengajar merupakan suatu kegiatan
yang sangat berperan penting untuk
memajukan mutu pendidikan  dengan
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan
demikian proses belajar mengajar semestinya
berjalan dengan baik dan menyenangkan
dengan menggunakan berbagai macam
model-model pembelajaran agar siswa tidak
bosan dengan materi pelajaran yang
disampaikan.

Menurut Sani dalam Saragih dan Tarigan
(2016: 149), belajar merupakan aktivitas
interaksi aktif individu terhadap lingkungan
sehingga terjadi perubahan tingkah laku.
Sementara itu, pembelajaran adalah
penyediaan kondisi yang mengakibatkan
terjadinya proses belajar pada diri peserta
didik. Penyediaan kondisi dapat dilakukan
dengan bantuan pendidik (guru) atau
ditemukan sendiri oleh individu (belajar
secara otodidak). Peristiwa belajar tidak selalu
terjadi atas inisiatif individu. Individu
memerlukan bantuan untuk mengembangkan
potensi yang ada pada dirinya. Pada
umumnya diperlukan lingkungan yang
kondusif agar dapat dicapai perkembangan
individu secara optimal.

Masalah yang cukup penting dalam
proses belajar mengajar adalah aktivitas
belajar siswa yang rendah, sehingga sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Model pembelajaran yang diterapkan oleh
guru sering kali adalah model konvensional
atau dengan model ceramah. Model ini
membuat guru mendominasi kegiatan belajar
mengajar di kelas, sehingga siswa menjadi
bosan, mengantuk, pasif dan hanya mencatat
saja.

Studi pendahuluan telah dilakukan
peneliti di SMA Negeri 1 Air Joman dengan
mengamati  proses pembelajaran  yang
dilakukan guru di dalam kelas saat
berdiskusi. Hasil yang didapatkan adalah
aktivitas siswa dalam pembelajaran saat
berdiskusi kelompok masih rendah, seperti
siswa yang kurang paham dengan materi
yang disampaikan tidak aktif bertanya atau
berdiskusi dengan guru ataupun sesama
siswa. Hal ini disebabkan karena
pembelajaran yang diterapkan cenderung
teacher center sehingga siswa kurang
termotivasi dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru biologi di SMA Negeri 1 Air Joman
diperoleh data bahwa nilai KKM mata
pelajaran biologi di sekolah tersebut adalah 75
dan nilai yang didapatkan siswa masih
banyak yang tidak mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Siswa yang
mendapatkan nilai di bawah KKM sebanyak
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60% dari jumlah siswa dengan rata-rata nilai
siswa 60. Hal ini menunjukan hasil belajar
biologi di sekolah ini rendah. Berdasarkan
hasil observasi tersebut maka peneliti
berpendapat bahwa guru sebagai pengajar
perlu  mengatasi hal tersebut dengan
menerapkan model pembelajaran yang lebih
menarik bagi siswa sehingga siswa dapat
belajar dengan baik dan memiliki hasil belajar
yang baik.

Putriana dalam Marti, Syamwisna, dan
Rugiah (2014: 25) pembelajaran tipe Number
Head Together (NHT) memberikan kesempatan
kepada siswa untuk saling membagikan ide-
ide dan mempertimbangkan jawaban yang
paling tepat, serta dapat mendorong siswa
untuk dapat meningkatkan semangat kerja
sama. Hal tersebut didukung oleh pendapat
(Febriyani, 2016: 8) yang menyatakan bahwa
dengan menerapkan pembelajaran kooperatif
tipe NHT ini diharapkan akan tercipta
suasana koordinasi dimana siswa akan saling
berkomunikasi, saling mendengarkan, saling
berpikir, saling berbagi, saling memberi dan
menerima, yang akhirnya mampu membawa
dampak positif berupa peningkatan hasil
belajar  sebagai salah satu indikator
keberhasilan ~ yang  dilakukan. = Dalam
penelitian Perbandingan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe (Numbered Head Together)
dengan STAD (Student Teams Achievement
Divisions) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Sistem Pencernaan Manusia (Silalahi
dan Hasruddin, 2016:59), diperoleh nilai hasil
belajar akhir dari siswa nilainya lebih tinggi
pada model NHT (Numbered Head Together)
daripada STAD (Student Teams Achievement
Divisions), sehingga penulis juga ingin
membuktikan bahwa dengan model NHT
(Numbered Head Together) ini dapat
meningkatkan hasi belajar siswa SMA Negeri
1 Air Joman.

Menurut penuturan Ibu Dahliana Siregar
selaku guru biologi di sekolah tersebut
mengatakan bahwa siswa umumnya sulit
memahami materi sistem ekskresi karena
banyak ulasan materi dan istilah biologi yang
harus mereka baca dan ingat, ditambah lagi
harus memahaminya dalam waktu yang
singkat sehingga terkadang waktu yang
tersedia tidak mencukupi untuk menuntaskan
materi ini secara keseluruhan.

Peneliti bermaksud menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) pada materi sistem ekskresi,
karena penggunaan model pembelajaran ini
dapat melibatkan peserta didik untuk dapat
berpikir bersama sehingga mereka dapat
terlibat langsung dalam proses pembelajaran.
Kemudian dapat meningkatkan kerjasama
antar siswa seperti siswa yang pandai dapat
mengajari siswa yang kurang pandai, sebab
dalam pembelajarannya siswa ditempatkan
dalam suatu kelompok untuk berdiskusi.

Dapat meningkatkan tanggungjawab siswa
secara bersama, melatih siswa untuk
menyatukan pikiran dan melatih siswa untuk
menghargai pendapat orang lain.

Berdasarkan latar belakang
permasalahan di atas, maka perlu dilakukan
upaya perbaikan dalam peningkatan hasil
belajar siswa dalam  berdiskusi dan
membutuhkan suatu penelitian dengan judul:
“Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Numbered Head Together (NHT)
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Sistem Ekskresi Manusia Di Kelas XI IPA
SMA Negeri 1 Air Joman T.P. 2016/2017".

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
April sampai Juni 2017 di kelas XI IPA
semester II SMA Negeri 1 Air Joman T.P
2016/2017. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI IPA yang terdiri
dari 4 kelas berjumlah 130 siswa. Sampel
penelitian ini sebanyak 1 kelas yang
berjumlah 33 siswa. Teknik pengambilan
sampel dilakukan secara acak (random
sampling). Jenis penelitian ini adalah pra-
eksperimen. Tujuan penelitian pra-
eksperimen adalah untuk mengetahui fakta-
fakta yang terjadi pada pembelajaran biologi
dengan  memberikan  suatu  perlakuan
terhadap satu kelompok siswa denga
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT) pada
materi sistem ekskresi manusia. Jenis data
yang digunakan adalah jenis data kuantitatif,
yaitu data tentang hasil belajar siswa yang
didapatkan dari hasil pengisian tes akhir
(postes).Tes  akhir  penelitian = memuat
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan
dengan materi yang telah diajarkan. Tes yang
diberikan  adalah tes tertutup yaitu
kemungkinan jawaban sudah ditentukan
terlebih dahulu dan responden tidak diberi
kesempatan untuk memberikan jawaban lain.
Tes hasil belajar terdiri dari 35 item yang
disusun dengan bentuk pilihan berganda. Tes
ini diberikan kepada siswa dan siswa tinggal
memilih dari lima option pilihan jawaban
yang telah disediakan. Soal yang dijawab
benar diberi skor 1 dan jika salah diberi skor 0.
Untuk  melihat  kelayakan  instrumen
penelitian dilakukan wuji kelayakan data
berupa uji validitas tes, uji reliabilitas tes, uji
indeks (tingkat) kesukaran soal, dan uji daya
beda (indeks diskriminan) tes. Teknik analisis
yang digunakan adalah teknik analisis
kuantitatif, ada 2 langkah yang digunakan
untuk menganalisis hasil penelitian, yaitu: uji
kelayakan data, analisis data.

Hasil

Hasil belajar siswa berupa tingkat
penguasaan materi siswa, tingkat ketuntasan
hasil belajar siswa, tingkat ketercapaian
indikator, selama proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif
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tipe Numbered Head Together (NHT) pada
materi sistem ekskresi manusia di kelas XI
IPA SMA Negeri 1 Air Joman tahun
pembelajaran 2016/2017. Data hasil penelitian
ini diperoleh dari nilai hasil belajar siswa
pada tes akhir (postes) dengan menerapkan
model  pembelajaran  kooperatif  tipe
Numbered Head Together (NHT). Sedangkan
nilai pretes hanya digunakan untuk melihat
kemampuan awal siswa.

Dari hasil pemberian pretes dan postes
diperoleh nilai rata-rata (mean) pada pretes
siswa adalah 45,88 + 8,74. Nilai tertinggi pada
pretes adalah 66 dengan frekuensi 1 (3,03%)
dan nilai terendah yaitu 31 dengan frekuensi 1
(3,03%). Sedangkan nilai rata-rata (mean)
postes yaitu 83,91 + 6,54. Nilai tertinggi pada
postes yaitu 94 dengan frekuensi 3 (9,09) dan
nilai terendah yaitu 66 dengan frekuensi 1
(3,03%).

Tingkat penguasaan siswa  dapat
disimpulkan berdasarkan data hasil postes
siswa dengan menerapkan model

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) pada materi sistem ekskresi
manusia mencapai kategori sangat rendah,
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.

Berdasarkan Tabel 1. diperoleh bahwa
21,21% atau sebanyak 7 orang siswa yang
telah mencapai tingkat penguasaan materi
yang sangat tinggi, 60,61% atau sebanyak 20
orang siswa memenuhi tingkat penguasaan
materi yang tergolong tinggi, dan 15,5% atau
sebanyak 5 orang siswa memenuhi tingkat
penguasaan materi yang tergolong sedang,

Rendah

Tabel 2. Persentase Ketuntasan Belajar Siswa

. Frekuensi
No Nilai Tes Ketuntfisan Frelcuensi Relatif
Belajar  Absolut
(%)
Tidak
1 0<KB<74 T 2 6%
untas
2  75<KB<100 Tuntas 31 94%

Berdasarkan Tabel 2. tersebut dapat
diketahui bahwa 94% atau sebanyak 31 orang
siswa telah tuntas belajar dan 6% atau
sebanyak 2 orang siswa yang tidak tuntas
belajar dalam materi sistem ekskresi manusia.
Dengan demikian ketuntasan belajar secara
klasikal telah terpenuhi. Tingkat ketuntasan
belajar secara klasikal dengan persentase yaitu
sebesar 94%.

Suatu indikator dikatakan tercapai
apabila jumlah skor dari setiap butir soal yang
diperoleh siswa dapat memenuhi pencapaian
yang sama atau lebih besar dari kriteria
ketuntasan 75. Tingkat ketuntasan indikator
dapat dilihat dari Tabel 3.

Tabel 3. Persentase Ketercapaian Indikator

serta 3,03% atau sebanyak 1 orang siswa Persentase
belum memenuhi tingkat penguasaan materi No Indikator ) Ketercapaian Kriteria
dan tergolong rendah. Soal — tikator
Tingkat ketuntasan belajar dapat dilihat Membedakan
secara perorangan dan klasikal. Seorang siswa engertian 310
dapat dikatakan tuntas apabila siswa telah 1 Penser . 87 Tercapai
mencapai nilai > 75 dan suatu kelas ekskresi SekreSI' 21
dinyatakan tuntas apabila > 85% dari dan defekasi
keseluruhan  siswa dinyatakan tuntas. 1,2,
Persentase ketuntasan belajar siswa dapat 14
dilihat pada Tabel 2. berikut. Menggambar 1 5'
Tabel 1. Persentase Tingkat Penguasaan Siswa kan struktur 16,
nefron dan 1 7'
Persentase . Frekuensi 2 menjelaskan 20/ 83 .
. Frekuensi K , Tercapai
Penguasaan  Kategori Absolut Relatif proses 24
Siswa (%) pembentukan 25
90%=PS urin
<100% SéngaF 7 2121 o
=107 Tinggi 28,30
80%<PS -
0 Tinggi 20 60,61 Mengidentifik 7, 8,
<90% . .
asl penyaklt/ 9/ 13/
70%<PS 18
<80% Sedang 5 15,15 3 gangguan ¢ 83,5
? pada ginjal 19, Tercapai
60%=<PS sebagai alat 33
0 Rendah 1 3,03 & !
<70% ekskresi 34, 35
0%<PS<60% Sangat 0 0
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manusia

Mendeskripsik
an struktur 4,5,
4 danfungsihati 22, 83
sebagai alat 23,31
ekskresi

5 Mendeskripsik
an struktur
dan fungsi
paru-paru
sebagai alat
ekskresi

6  Mendeskripsik
an struktu.r 612,
dan fungsi 84,85
. . 26,29
kulit sebagai
alat ekskresi

Tercapai

11,32 84,85
Tercapai

Tercapai

Berdasarkan Tabel 3. tersebut diketahui
bahwa keseluruhan indikator pembelajaran
telah tercapai karena masing-masing indikator
memiliki nilai rata-rata > 75%.

Pembahasan

Hasil belajar siswa yang diberi
pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) dilihat dari rata-rata hasil
postesnya adalah 83,91. Hasil belajar ini
meningkat dibanding dengan kemampuan
awal siswa yang dilihat dari rata-rata nilai
pretes yaitu 45,88 yang belum mencapai nilai
KKM yaitu 75. Dari data tersebut dapat
diketahui bahwa adanya peningkatan hasil
belajar siswa dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT). Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Wahyuningsih dan Murwani (2015:
68), penerapan model kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dilihat dari
aspek kognitif dalam penguasaan konsep dari
materi yang diajarkan.

Tingkat penguasaan siswa berdasarkan
hasil postes menunjukkan 83,91% siswa
mampu menguasai >75% pada materi sistem
ekskresi manusia dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together

Selain itu ketuntasan belajar siswa secara
klasikal mencapai 94% dan termasuk kategori
sangat tinggi. Ketuntasan belajar secara
klasikal ini dinyatakan telah terpenuhi karena
lebih dari 85% siswa dinyatakan tuntas. Hal
ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT) meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi pokok sistem ekskresi manusia.
Meskipun ketuntasan klasikal telah mencapai
94% tetapi masih terdapat 6% siswa yang
dinyatakan belum tuntas. Hal ini disebabkan
oleh dua faktor yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal dapat berupa
motivasi dan minat belajar yang rendah,
tingkat  kecerdasan, dan kemampuan
berinteraksi dalam kelompok yang rendah,
sedangkan faktor eksternal seperti lingkungan
keluarga dan lingkungan sekelilingnya.

Berdasarkan data yang diperoleh dari
tingkat ketercapaian indikator terlihat bahwa
dari 6 atau 100% indikator yang ada, semua
indikator telah tercapai. Tercapainya seluruh
indikator pembelajaran disebabkan karena
hamper seluruh siswa telah menguasai materi
dan dapat berkomunikasi dengan baik selama
proses pembelajaran berlangsung. Dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT)
mengajarkan siswa bekerjasama dengan
kelompoknya dan bertanggungjawab untuk
menguasai materi  pembelajaran  yang
ditugaskan kepadanya, karena setiap siswa
diwajibkan untuk menjawab pertanyaan yang
diberikan guru. Sesuai dengan pendapat
Ramadani, Afifah, dan Purnama (2015:2)
meningkatnya aspek perilaku berkelompok
siswa, dikarenakan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT melatih siswa untuk
terbiasa menempatkan diri pada lingkungan
sosial, belajar menghargai pendapat orang
lain, melatih keterampilan partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran, memberikan
kesempatan pada siswa untuk bertukar
pengalaman belajar.

Adapun ringkasan pencapaian efektivitas
pembelajaran biologi dengan menggunakan
model  pembelajaran  kooperatif  tipe
Numbered Head Together (NHT) dapat
terlihat pada Tabel 4. berikut ini:

Tabel 4. Ringkasan Pencapaian Efektivitas

(NHT). Hal ini menunjukkan bahwa model ini No Kriteria Keterangan Kesimpulan
dapat digunakan untuk meningkatkan
penguasaan siswa atau daya serap siswa Tingkat
terhadap materi sistem ekskresi manusia. penguasaan
Adanya peningkatan penguasaan siswa pada siswa minimal
materi sistem ekskresi manusia setelah postes 1 dal Terpenuhi
disebabkan karena siswa telah memperoleh alam .
pengajaran  mengenai materi tersebut kategori Efektif
sehingga siswa telah mengetahui dan sedang
memahami inti sari dari materi tersebut. Ketuntasan
o Tuntas

belajar siswa
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Ketercapaian

indikator Tercapai

Berdasarkan  tabel = diatas,  dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran Biologi
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT) pada materi sistem ekskresi pada
manusia dapat memenuhi tingkat penguasaan
siswa (275% materi pelajaran), ketuntasan
belajar klasikal (94%) = 85%, dan semua
indikator pada materi sistem ekskresi manusia
telah tercapai (100%). Maka pembelajaran
Biologi dengan menggunakan  model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) pada materi sistem ekskresi
manusia di kelas XI IPA SMAN 1 Air Joman
Tahun Pembelajaran 2016/2017 dinyatakan
efektif.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat penguasaan siswa yang mampu
menguasai 75% dari materi sistem ekskresi
manusia yang diajar dengan model
Numbered Head Together (NHT) kelas XI
IPA SMA Negeri 1 Air Joman tahun
pembelajaran 2016,2017 yaitu 83,91% dari
jumlah siswa.

2. Tingkat ketuntasan belajar siswa yang
diajar dengan model Numbered Head
Together (NHT) pada materi sistem
ekskresi manusia di kelas XI IPA SMA
Negeri 1 Air Joman tahun pembelajaran
2016,2017 secara klasikal yaitu sebesar
94%.

3. Tingkat ketercapaian indikator materi
sistem  ekskresi ~ manusia = dengan
menggunakan  model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT) di kelas XI IPA SMA Negeri 1 Air
Joman tahun pembelajaran 2016/2017 telah
tercapai sepenuhnya (100%).

Model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) dinyatakan
efektif karena dapat memenuhi tingkat
penguasaaan siswa, memenubhi tingkat
ketuntasan belajar secara individu dan
klasikal, dan memenuhi tingkat ketercapaian
indikator pada materi sistem ekskresi
manusia.
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